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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of leadership style and work environment on employee performance at the 

East Jakarta Regional Job Training Center (PPKD) Office both partially and simultaneously. This research uses 

a quantitative approach with associative methods. Data collection techniques using observation, questionnaires 

and literature studies. The number of samples in this study were 53 respondents and the data were processed 

using the SPSS.21 application. The results showed that leadership style partially had a positive and si gnificant 

effect on employee performance, as evidenced by the T test obtained from the t value of 4,081> greater than t 

table 2,00856 and a significance value of 0,000 < smaller than 0,05. The work environment partially has a 

positive and significant effect on employee performance, as evidenced by the results of the T test obtained from 

the t value 3,364> greater than t table 2,00856 and a significance value of 0,001 < smaller than 0,05. Then the 

leadership style and work environment simultaneously have a positive and significant effect on employee 

performance. This is evidenced based on the results of the F test obtained from the calculated f value of 33,518> 

greater than f table 3,18 and a significance value of 0,000 < smaller than 0,05. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja 

pegawai pada Kantor Pusat Pelatihan Kerja Daerah (PPKD) Jakarta Timur baik secara parsial dan simultan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, kuesioner dan studi pustaka. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 53 responden dan 

data diolah menggunakan aplikasi SPSS.21. Hasil penelitian menunjukan bahwa gaya kepemimpinan s ecara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dibuktikan dari Uji T yang diperoleh dari 

nilai Thitung 4,081 > lebih besar dari Ttabel 2,00856 dan nilai signifikansi 0,000 < lebih kecil dari 0,05. 

Lingkungan Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai, dibuktikan dari 

hasil Uji T yang diperoleh dari nilai Thitung 3,364 > lebih besar dari Ttabel 2,00856 dan nilai signifikansi 0,001 < 

lebih kecil dari 0,05. Kemudian gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini dibuktikan berdasarkan dari hasil Uji F yang d iperoleh dari nilai 

Fhitung 33,518 > lebih besar dari Ftabel 3,18 dan nilai signifikansi 0,000 < lebih kecil dari 0,05. 

 
Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Suatu organisasi atau kepengurusan 

perusahaan, sumber daya manusia memegang 

peranan utama dalam memastikan aktivitas 

manajemen berjalan dengan baik. Di era globalisasi, 

diperlukan upaya yang harus disiapkan agar 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Tidak hanya instansi pemerintah, semua instansi 

ataupun organisasi lainnya juga membutuhkan 

sumber daya manusia yang memiliki potensial baik 

dalam penggagasan ide dan keterampilan yang 

kreatif dan inovatif untuk bisa mewujudkan suatu 

visi dan misi organisasi. Keberhasilan sumber daya 

manusia dalam pencapaian tujuan instansi 

bergantung pada kinerjanya. 

Kinerja merupakan kegiatan dan suatu hasil 

pekerjaan yang telah diselesaikan oleh seseorang 

atau sekelompok orang dalam pelaksanaan tugas 

dalam jangka waktu tertentu. Hasil dari kinerja ini 

membuktikan sebarapa efektif dan efisien pegawai 

dalam mencapai tujuan dan standar yang telah 

ditetapkan. Suatu organisasi perlu memperhatikan 

beberapa faktor yang dapat menunjang kinerja 

pegawainya. 

A |da |pun fa |ktor ya |ng memenga |ruhi kinerja | 

pega |wa |i, sa |la |h sa |tunya | ga |ya | kepemimpina |n. Ga |ya | 

kepemimpina |n merujuk pada pola | perila |ku seorang 

pemimpin ya |ng dapat memenga |ruhi ba |wa |ha |n a |ga |r| 

mema |ksima |lka |n kinerja | ya |ng dimiliki ba |wa |ha |nnya |. 

Untuk meningka |tka |n kinerja | pega |wa |i, pemimpin 

ha |rus memiliki ga |ya | kepemimpina |n ya |ng ba |ik da |n 

bija |ksa |na agar pegawai mempunyai rasa motivasi 

dan semangat yang tinggi dalam menyelesaikan 

tugas dan tanggung jawabnya. 

Sela |in ga |ya | kepemimpina |n, fa |ktor la |in ya |ng 

memenga |ruhi kinerja | pega |wa |i a |da |la |h lingkunga |n 

kerja |. Lingkungan kerja merujuk pada lingkungan 

fisik dan non fisik. Tidak terlepas dari kinerja, 
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lingkungan kerja merupakan bagian terpenting bagi 

pegawai dalam melakukan pekerjaanya sehari-hari. 

Pusa |t Pela |tiha |n Kerja | Da |era |h (PPKD) Ja |ka |rta | 

Timur merupa |ka |n sa |la |h sa |tu Unit Pela |ksa |na |a |n 

Teknis (UPT) da |la |m bida |ng pela |tiha |n kerja |. PPKD 

Ja |ka |rta | Timur seca |ra | a |dministra |si bera |da | diba |wa |h 

pembina |a |n Dina |s Tena |ga | Kerja | da |n Tra |nsmigra |si 

Provinsi Da |era |h Ibukota | Ja |ka |rta |. PPKD Ja |ka |rta | 

timur bertuga |s untuk mela |ksa |na |ka |n pela |tiha |n kerja | 

ba |gi pa |ra | penca |ri kerja | denga |n tujua |n untuk 

mengemba |ngka |n sumber da |ya | ma |nusia | ya |ng 

inova |tif, krea |tif da |n berkua |lita |s da |la |m dunia | 

bekerja |. Pela |tiha |n ya |ng a |da | di PPKD Ja |ka |rta | Timur 

terba |gi menja |di 2, ya |itu pela |tiha |n reguler sebanyak 

14 kejuruan da |n pela |tiha |n MTU (Mobile Training 

Unit) sebanyak 7 kejuruan. PPKD Jakarta Timur 

sudah didukung oleh sumber daya manusia yang 

kreatif dan inovatif serta dengan perkembangan 

zaman dan teknologi yang sudah modern. Disetia |p 

ta |hun atau disetia |p gelomba |ngnya | ba |nya |k pemina |t 

ya |ng ingin mela |kuka |n pela |tiha |n kerja | di PPKD 

Ja |ka |rta | Timur. Untuk da |pa |t mela |ksa |na |ka |n tuga |s 

da |n ta |nggung ja |wa |bnya | denga |n ba |ik ma |ka | perlu 

diperluka |nnya | ga |ya | kepemimpina |n da |n lingkunga |n 

kerja | ya |ng ba |ik untuk da |pa |t menunja |ng kinerja | 

pega |wa |i. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya oleh (Hartadi, 2023) 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

instalasi farmasi RS TK III 04.06.03 dr. Soetarto 

Yogyakarta. Berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Julian et al., 2024) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Politeknik Caltex Riau. 

Adanya perbedaan dari ha |sil penelitia |n 

sebelumnya, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan variabel yang sama pada kantor 

PPKD Jakarta Timur. Selain itu, peneliti menga |ma |ti 

ba |hwa | lingkunga |n kerja | diba |ta |si seca |ra | fisik pa |da | 

ka |ntor sekreta |ria |t da |n ka |ntor pela |ya |na |n 

penda |fta |ra |a |n pela |tiha |n ya |ng terpisa |h. Ka |ntor 

sekreta |ria |t terleta |k di bela |ka |ng ma |sjid da |n ka |ntor 

rua |ng pela |ya |na |n penda |fta |ra |n pela |tiha |n bera |da | di 

sebela |h kiri yang tak jauh dari gerba |ng ma |suk. Pa |da | 

ka |ntor sekerta |ria |t belum a |da |nya | renova |si ya |ng 

menyesua |ika |n denga |n ba |nguna |n ya |ng lebih modern, 

na |mun untuk gedung-gedung pela |tiha |nnya | suda |h 

ba |gus da |n suda |h menyesua |ika |n ba |nguna |n modern. 

Pa |da | ha |la |ma |n depa |n ka |ntor sekerta |ria |t, terliha |t a |da | 

pohon besa |r ya |ng suda |h mengena |i a |ta |p ka |ntor 

sekerta |ria |t ya |ng membua |t tida |k a |da | ca |ha |ya | 

ma |ta |ha |ri ya |ng ma |suk serta | ma |sih terda |pa |t berka |s 

dokumen ya |ng ma |sih bersera |ka |n di lema |ri. 

Sementa |ra | lingkunga |n kerja | menja |di fa |ktor 

pendukung da |la |m kinerja | pega |wa |i, jika | lingkunga |n 

kerja | ya |ng tida |k mema |da |i da |n tida |k tida |k nya |ma |n 

ma |ka | a |ka |n da |pa |t menurunka |n kinerja | pega |wa |i itu 

sendiri. 

Berda |sa |rka |n la |ta |r bela |ka |ng ya |ng tela |h 

diura |ika |n, ma |ka | peneliti termotivasi| untuk 

mela |kuka |n penelitia |n denga |n judul “Penga |ruh Ga |ya | 

Kepemimpina |n da |n Lingkunga |n Kerja | Terha |da |p 

Kinerja | Pega |wa |i pa |da | Ka |ntor Pusa |t Pela |tiha |n Kerja | 

Da |era |h (PPKD) Ja |ka |rta | Timur”. 

 

Tujua |n da |ri penelitia |n ini, seba |ga |i berikut: 

1. Untuk mengeta |hui sebera |pa | ja |uh ga |ya | 

kepemimpina |n berpenga |ruh terha |da |p 

kinerja | pega |wa |i PPKD Ja |ka |rta | Timur. 

2. Untuk mengeta |hui sebera |pa | ja |uh 

lingkunga |n kerja | berpenga |ruh terha |da |p 

kinerja | pega |wa |i PPKD Ja |ka |rta | Timur. 

3. Untuk mengeta |hui sebera |pa | ja |uh ga |ya | 

kepemimpina |n da |n lingkunga |n kerja | 

secara bersama-sama berpengaruh | 

terha |da |p kinerja | pega |wa |i PPKD Ja |ka |rta | 

Timur. 

 

2. TINJA|UA|N PUSTA|KA| 

Ga|ya| Kepemimpina |n 

Pemimpin yang baik harus memiliki 

kemampuan dalam memimpin, mengarahkan, 

membina, dan berkomunikasi secara efektif, serta 

mampu mengontrol emosinya. Pemimpin 

menduduki peranan penting dalam suatu organisasi, 

oleh karena itu pemimpin harus bisa bertanggung 

jawab atas dirinya sendiri sebelum memimpin orang 

lain. Setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinan 

yang berbeda. Hal ini tidak mudah bagi seorang 

pemimpin untuk bisa memahami kondisi pegawai 

yang beragam.  

Menurut (Rokha |ya |ti et a |l., 2022), ga |ya | 

kepemimpina |n merupa |ka |n pera |n penting da |ri 

ma |na |jemen orga |nisa |si. Pentingnya | memiliki sifa |t 

kepemimpina |n ka |rena | setia |p ora |ng mempunya |i 

keterba |ta |sa |n ma |sing-ma |sing. Ka |ra |kteristik 

kepemimpina |n menca |kup kepriba |dia |n da |n 

kebia |sa |a |n individu, pelua |ng untuk memenga |ruhi 

ora |ng la |in, intera |ksi denga |n reka |n kerja |, posisi 

da |la |m orga |nisa |si, da |n penga |kua |n terha |da |p penga |ruh 

ya |ng sa |h. 

Menurut Riva |i da |n Mulya |di mendefinisika |n 

“ga |ya | kepemimpina |n merupa |ka |n  sekumpula |n sifa |t 

a |ta |u pola | perila |ku ya |ng diguna |ka |n oleh seora |ng 

pemimpin untuk memenga |ruhi ba |wa |ha |nnya |, denga |n 

stra |tegi ya |ng dipela |ja |ri guna | menca |pa |i tujua |n 

orga |nisa |si” (Badrianto et al., 2022). 

Menurut Ka |rtono terda |pa |t bebera |pa | indika |tor 

ga |ya | kepemimpina |n (Agustyani et al., 2023), ya |itu:  

1. Kema |mpua |n menga |mbil keputusa |n 

2. Kema |mpua |n memba |ngkitka |n motiva |si 

3. Kema |mpua |n berkomunika |si 

4. Kema |mpua |n mengenda |lika |n ba |wa |ha |n 

5. Ta |nggung ja |wa |b kepemimpina |n 

6. Kema |mpua |n mengenda |lika |n emosi 
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Lingkunga|n Kerja| 

Lingkunga |n kerja | menja |di fa |ktor penting yang 

mendukung kinerja pegawai sela |in ga |ya | 

kepemimpina |n ya |ng memenga |ruhi peforma kinerja | 

pega |wa |i. Fa |ktor ini memiliki pengaruh yang besar 

terha |da |p peningka |ta |n a |ta |u penuruna |n pa |ra | kinerja | 

pega |wa |i. Untuk menjaga kinerja pegawai tetap 

stabil, organisasi perlu menciptakan kondisi 

lingkungan kerja yang baik sehingga pegawai 

merasa lebih betah dan nyaman saat berada di 

lingkungan kerja mereka. Apabila kondisi 

lingkungan kerja yang buruk, hal itu dapat membuat 

pegawai merasa kurang nyaman dan dapat 

menurunkan efektivitas kerja mereka. Selain itu, 

bukan hanya tanggung jawab organisasi, tetapi 

pegawai juga dapat meciptakan kondisi lingkungan 

kerja yang baik bagi diri mereka sendiri. Dengan 

demikian, pegawai dapat lebih menikmati dalam 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. 

Menurut Nitisemito, dalam (Hernawan & 

Hendratmoko, 2022) mendefinisika |n lingkunga |n 

kerja | a |da |la |h tempa |t dima |na | ka |rya |wa |n 

menyelesa |ika |n tuga |s ya |ng menja |di ta |nggung 

ja |wa |bnya |. Lingkunga |n kerja | dika |ta |ka |n ba |ik a |pa |bila | 

pega |wa |i mela |ksa |na |ka |n tuga |snya | seca |ra | efektif da |n 

da |la |m kea |da |a |n seha |t, a |ma |m, da |n nya |ma |n. 

Lingkunga |n kerja | menga |cu pa |da | sega |la | sesua |tu 

tenta |ng seora |ng ka |rya |wa |n ya |ng da |pa |t memenga |ruhi 

pela |ksa |na |a |n tuga |s ya |ng diberika |n. 

Menurut Seda |rma |ya |nti jenis-jenis lingkunga |n 

kerja | terba |gi menja |di dua | (Hermawan, 2022) ya |itu, 

lingkunga |n kerja | fisik menca |kup semua | kondisi 

fisik di sekita |r tempa |t kerja | ya |ng da |pa |t dira |sa |ka |n 

la |ngsung seperti sa |ra |na | da |n pra |sa |ra |na | ka |ntor, 

seda |ngka |n faktor tida |k la |ngsung seperti ta |ta | wa |rna | 

rua |nga |n, sirkula |si uda |ra | da |n penca |ha |ya |a |n rua |nga |n. 

Sementara itu, lingkunga |n kerja | non fisik lebih 

menguta |ma |ka |n sua |sa |na | kerja | ya |ng ha |rmonis, 

dima |na | hubunga |n antar bawahan da |n atasan serta 

reka |n kerja | ya |ng sa |ling berintera |ka |si dengan baik. 

Menurut Seda |rma |ya |nti terda |pa |t bebera |pa | 

indika |tor ya |ng da |pa |t memenga |ruhi lingkunga |n kerja | 

(Rokhayati et al., 2022), ya |itu: 

1. Lingkunga |n Kerja | Fisik, meliputi: 

a. Kebersiha |n 

b. Penera |nga |n 

c. Sirkula |si Uda |ra | 

d. Kea |ma |na |n 

e. Kebisinga |n 

2. Lingkunga |n Kerja | Non Fisik, meliputi: 

a. Hubunga |n ya |ng ha |rmonis a |nta |r a |ta |sa |n 

da |n ba |wa |ha |n 

b. Hubunga |n ya |ng ha |rmonis a |nta |r reka |n 

kerja |  

Kinerja| Pega|wa|i 

Kinerja merupakan hasil yang mencakup 

seberapa efektif dan produktif pegawai dalam 

menyelesa |ika |n tuga |snya. Jika para pegawai 

memiliki kinerja yang baik, maka kinerja organisasi 

akan semakin meningkat. Sebaliknya, jika kinerja 

para pegawai buruk maka tujuan suatu organisasi 

tidak akan tercapai. Oleh karena itu evaluasi 

terhadap hasil pekerjaan perlu dilakukan bersama 

untuk mengetahui kekurangan atau kelebihan yang 

sudah tercapai dan belum tercapai. Hal ini penting 

dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

suatu kinerja. Diharapkan dari adanya evaluasi kerja, 

pegawai dapat memberikan kontribusi lebih dalam 

meningkatkan kinerjanya. 

Menurut Eddy mendefinisika |n “kinerja | 

merupa |ka |n ha |sil kua |lita |s, kua |ntita |s, ja |m kerja | da |n 

kerja | sa |ma | pega |wa |i untuk menca |pa |i tujua |n ya |ng 

tela |h diteta |pka |n orga |nisa |si” (Maro & Hermayanti, 

2022). 

Menurut Gomes mendefinisika |n “Kinerja | 

Pega |wa |i merupa |ka |n ca |ta |ta |n ha |sil ya |ng dica |pa |i oleh 

sua |tu pekerja |a |n a |ta |u a |ktivita |s pega |wa |i tertentu 

sela |ma | ja |ngka | wa |ktu ya |ng tela |h ditentuka |n” 

(Rokhayati et al., 2022). 

Menurut Ma |ngkunega |ra | terdapat bebera |pa | 

indika |tor kinerja | ka |rya |wa |n (Rokhayati et al., 2022), 

ya |itu:  

1. Kua |lita |s 

2. Kua |ntita |s 

3. Pela |ksa |na |a |n Tuga |s 

4. Ta |nggung Ja |wa |b 

 

3. METODOLOGI 

Penelitia |n ini mengguna |ka |n pendeka |ta |n 

kua |ntita |tif sta |tistik da |n jenis penelitia |n ini a |da |la |h 

penelitia |n a |sosia |tif. Penelitia |n a |sosia |tif merupa |ka |n 

perta |nya |a |n ya |ng bersifa |t hubunga |n simetris a |ta |u 

ka |usa |l a |nta |ra | dua | a |ta |u lebih va |ria |bel (Sahir, 2021). 

Da |la |m penelitia |n ini ya |ng menja |di popula |si a |da |la |h 

seluruh pega |wa |i PPKD Ja |ka |rta | Timur ya |ng 

berjumla |h 53 ora |ng yang terdiri dari A |SN seba |nya |k 

19 ora |ng dan Penyedia | Ja |sa | La |innya | Perora |nga |n 

(PJLP) seba |nya |k 34 ora |ng. Dan sampel dari 

penelitian ini adalah seluruh pegawai yang 

berjumlah 53 orang dengan menggunakan teknik 

sampling jenuh yang termasuk dalam non 

proba |bility sa |mpling. 

Pengujian dalam penelitian ini diolah dengan 

menggunakan aplikasi SPSS.21. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka, 

observasi, wawancara dan kuesioner. Teknik analisis 

data menggunakan uji kualitas data yang terdiri dari 

atas uji validitas dan uji reliabilitas. Uji asumsi 

klasik terdiri atas uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji 

analisis regresi linier berganda. Pengujian hipotesis 

terdiri atas uji t (parsial) dan uji f (simultan), 

kemudian dilanjutkan uji koefisien determinasi (R
2
). 

 

4. HA|SIL DA|N PEMBA|HA |SA|N 

Hasil Uji Kualitas Data 

Uji Va|lidita|s 

Uji va |lidita |s pa |da | instrumen penelitia |n ini 

sebanyak| 30 butir pernya |ta |a |n ya |ng dia |juka |n dari 

tiga | va |ria |bel penelitia |n, dimana masing-masing 
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variabel terdapat 10 item pernyataan. Uji validitas 

dilakukan dengan cara membandikan nilai Rhitung 

dengan Rtabel. Jika nilai Rhitung lebih besar > dari nilai 

Rtabel maka item dinyatakan valid. Sebaliknya, jika 

nilai Rhitung lebih kecil < dari nilai Rtabel maka item 

dinyatakan tidak valid. A |da |pun pengujia |n va |lidita |s, 

diketa |hui: 

n = 53 da |n taraf tingkat signifikasi = 0,05, 

ma |ka | Rta|bel (0,05,53-2) = (0,05,51) = 0,2706. 

 
Ta |bel 1. Ha |sil  Uji Va |l idita |s 

Va |ria |bel Pernya|ta|a|n Rhitung Rta |bel Ket 

Ga |ya | 

Kepemimpina|n 

X1.1 0,645 0,2706 Va|lid 

X1.2 0,708 0,2706 Va|lid 

X1.3 0,662 0,2706 Va|lid 

X1.4 0,702 0,2706 Va|lid 

X1.5 0,645 0,2706 Va|lid 

X1.6 0,782 0,2706 Va|lid 

X1.7 0,728 0,2706 Va|lid 

X1.8 0,720 0,2706 Va|lid 

X1.9 0,639 0,2706 Va|lid 

X1.10 0,683 0,2706 Va|lid 

Lingkunga |n 

Kerja | 

X2.1 0,781 0,2706 Va|lid 

X2.2 0,875 0,2706 Va|lid 

X2.3 0,666 0,2706 Va|lid 

X2.4 0,714 0,2706 Va|lid 

X2.5 0,754 0,2706 Va|lid 

X2.6 0,758 0,2706 Va|lid 

X2.7 0,700 0,2706 Va|lid 

X2.8 0,736 0,2706 Va|lid 

X2.9 0,577 0,2706 Va|lid 

X2.10 0,577 0,2706 Va|lid 

Kinerja | 

Pega |wa |i  

Y1 0,653 0,2706 Va|lid 

Y2 0,732 0,2706 Va|lid 

Y3 0,703 0,2706 Va|lid 

Y4 0,677 0,2706 Va|lid 

Y5 0,468 0,2706 Va|lid 

Y6 0,764 0,2706 Va|lid 

Y7 0,754 0,2706 Va|lid 

Y8 0,608 0,2706 Va|lid 

Y9 0,714 0,2706 Va|lid 

Y10 0,580 0,2706 Va|lid 

Sumber: Peneliti,2024 

 

Berda |sa |rka |n Ta |bel 1. menunjuka |n ba |hwa | da |ri 

seluruh tota |l 30 butir pernya |ta |a |n da |ri tiga | va |ria |bel 

dinya |ta |ka |n va |lid. Ha |l ini da |pa |t diliha |t da |ri nila |i 

Rhitung lebih besa |r (>) da |ri nila |i Rtabel. 

 

Uji Relia|bilita|s 

Uji relia |bilita |s pa |da | penelitia |n ini da |pa |t 

dika |ta |ka |n relia |bel jika | nila |i cronba |ch’s a |lpha | (α) 

setia |p va |ria |bel lebih besa |r da |ri 0,60. 

 
Ta |bel 2. Ha |sil  Uji Relia |bilita |s 

Va |ria |bel 
Cronba|ch's 

A|lpha | 
N of 

Items 
Ket 

Ga|ya| Kepemimpina|n  0,875 10 Relia |bel 

Lingkunga |n Kerja |  0,894 10 Relia |bel 

Kinerja | Pega |wa|i  0,858 10 Relia |bel 

Sumber: Peneliti, 2024 

 

Berda |sa |rka |n Ta |bel 2. dia |ta |s, menunjuka |n 

ba |hwa | da |ri seluruh tota |l 30 butir pernya |ta |a |n da |ri 

tiga | va |ria |bel dinya |ta |ka |n relia |bel. Ha |l ini da |pa |t 

diliha |t da |ri nila |i cronba |ch’s a |lpha | (α) setia |p 

va |ria |bel ya |ng lebih besa |r da |ri 0,60. Pengujia |n juga | 

menunjuka |n ba |hwa | nila |i relia |bilita |s ya |ng tinggi. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan metode 

one-sample kolmogorov-smirnov test yaitu dengan 

ketentuan apabila nilai signifikansi pada Asymp. Sig. 

(2-tailed) > lebih besar dari 0,05 maka data residual 

terdistribusi secara normal. Sebaliknya apabila nilai 

signifikansi pada Asymp. Sig. (2-tailed) < lebih kecil 

dari 0,05 maka data residual tidak terdistribusi 

secara normal. 

 
Ta |bel 3. Ha |sil  Uji Norma |l ita |s 

One-Sa|mple Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unsta|nda|rdized 

Residua|l 

N 53 

Norma|l Pa|ra|metersa
|

,b 

Mea|n .0000000 

Std. 

Devia|t

ion 

2.25556824 

Most Extreme 

Differences 

A |bsol

ute 

.151 

Positi

ve 

.098 

Nega|ti

ve 

-.151 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.100 

A |symp. Sig. (2-ta|iled) .177 

a|. Test distribution is Norma |l. 

b. Ca|lcula|ted from da|ta|. 

Sumber: Peneliti, 2024 

Berda |sa |rka |n Ta |bel 3. menunjuka |n ba |hwa | uji 

norma |lita |s ya |ng dila |kuka |n denga |n mengguna |ka |n 

metode one sa |mple Kolmogorov Smirnov denga |n 

nila |i signifika |nsi pada A|symp. Sig. (2-ta |iled) 0,177 > 

lebih besa |r da |ri 0,05. Da |pa |t disimpulka |n ba |hwa | data | 

residua |l terdistribusi seca |ra | norma |l. 

Uji Multikolinea|rita|s 

         Uji multikolinearitas dapat dilihat dari besaran 

nilai VIF. Apabila nilai nilai VIF < lebih kecil dari 

10 dan nilai tolerance > lebih besar dari 0,1 maka 

tidak adanya masalah multikolineritas. Sebaliknya, 

apabila nilai VIF > lebih besar dari 10 dan nilai 

tolerance < lebih kecil dari 0,1 maka terjadinya 

masalah multikolinearitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



JURNAL MANEKSI  VOL 13, NO. 4, DESEMBER 2024 

 

 

p-ISSN: 2302-9560/e-ISSN: 2597-4599                                                                               962 

Ta |bel 4. Ta |bel Multikolinea |rita |s 
Coefficientsa

| 

Model Collinea|rity Sta|tistics 

Tolera|

nce 

VIF 

1 

(Consta|nt)   

Ga|ya| Kepemimpina|n .657 1.522 

Lingkunga|n Kerja| .657 1.522 

a|. Dependent Va|ria|ble: Kinerja| Pega|w a|i 

Sumber: Peneliti, 2024 
 

Berda |sa |rka |n Ta |bel 4. da |pa |t diliha |t da |ri nilai 

VIF va |ria |bel ga |ya | kepemimpina |n dan lingkungan 

kerja a |da |la |h 1,522 < lebih kecil dari 10. Seda |ngka |n 

nila |i tolera |nce variabel ga |ya | kepemimpina |n dan 

lingkungan kerja a |da |la |h 0,657 > lebih besar dari 0,1. 

Ka |rena | nila |i VIF < lebih kecil dari 10 da |n nila |i 

tolera |nce > lebih besar dari 0,1. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak adanya masalah 

multikolinearitas. 

Uji Heteroskeda|stisita|s 

         Uji heteroskedastisitas dapat dilihat dari nilai 

signifikansi variabel independen. Apabila nilai 

signifikansi > lebih besar dari 0,05 maka tidak 

terjadi masalah heteroskedastisitas. Sebaliknya 

apabila nilai signifikansi < lebih kecil dari 0,05 

maka terjadi masalah heteroskedastisitas. 
Ta |bel 5. Ha |sil  Uji Heteroskeda |stisita |s 

Coefficientsa
| 

Model Sig. Collinea|rity 

Sta|tistics 

Toler

a|nce 

VIF 

1 

(Consta|nt) .110   

Ga|ya| Kepemimpina|n .216 .657 1.522 

Lingkunga|n Kerja| .383 .657 1.522 

a|. Dependent Va|ria|ble: A |BS_RESIDUA |L 

Sumber: Peneliti, 2024 

Berda |sa |rka |n Ta |bel 5. dia |ta |s diliha |t da |ri nila |i 

signifika |nsi (Sig.) da |ri va |ria |bel ga |ya | kepemimpina |n 

0,216 > lebih besar dari 0,05 da |n nila |i signifika |nsi 

(Sig.) variabel lingkunga |n kerja | 0,383 > lebih besar 

dari 0,05. Maka dapat disimpulka |n ba |hwa | tida |k 

terja |di masalah heteroskeda |stisita |s da |la |m model 

regresi. 

Uji A|na|lisis Regresi Linier Berga|nda| 

Ta |bel 6. Ha |sil  Uji A |na |l isis Regresi Linier Berga |nda | 
Coefficientsa

| 

Model Unsta|nda|rdized Coefficients 

B Std. Error 

1 

(Consta|nt) 7.368 4.670 

GA |YA | KEPEMIMPINA |N .452 .111 

LINGKUNGA |N KERJA | .366 .109 

a|. Dependent Va|ria|ble: KINERJA | PEGA |WA |I 

Sumber: Peneliti, 2024 
 

Berda |sa |rka |n Ta |bel 6. dia |ta |s menunjukka |n 

persa |ma |a |n regresi linier berga |nda | seba |ga |i berikut:  

 Y = a | + β1X1 + β2X2 + e 

 Y = 7,368 + 0,452 X1 + 0,366 X2 + e 

Keterangan: 

a. Nila |i konsta |nta | (a |) sebesa |r 7,368, ha |l ini 

bera |rti a |pa |bila | va |ria |bel ga |ya | 

kepemimpina |n (X1) da |n lingkunga |n kerja | 

(X2) bernilai nol, ma |ka | nila |i va |ria |bel 

kinerja | pega |wa |i (Y) sebesa |r 7,368. 

b. Nila |i koefisien regresi va |ria |bel ga |ya | 

kepemimpina |n (X1) sebesa |r 0,452 a |rtinya |, 

sema |kin meningka |tnya | va |ria |bel ga |ya | 

kepemimpina |n (X1) ma |ka | a |ka |n sema |kin 

meningka |tnya | kinerja | pega |wa |i (Y). 

c. Nila |i koefisien regresi va |ria |bel lingkunga |n 

kerja | (X2) sebesa |r 0,366 a |rtinya |, sema |kin 

meningka |tnya | va |ria |bel lingkunga |n kerja | 

(X2) ma |ka | a |ka |n sema |kin meningka |tnya | 

kinerja | pega |wa |i (Y). 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji T (Pa|rsia|l) 

      Pengujian uji T (Parsial) dilakukan dengan 

beberapa langkah, yaitu mencari nilai Thitung yang 

diperoleh dari hasil bantuan program SPSS. Setelah 

itu menentukan nilai Ttabel dengan rumus: (a = 

5%:2= 0,025 : df = n-k-1 = 53-2-1 = 50), maka di 

dapat Ttabel sebesar 2,00856. Langkah selanjutnya 

dengan membandingkan nilai Thitung dengan nilai 

Ttabel. Apabila nilai Thitung < lebih kecil dari nilai 

Ttabel dan nilai signifikansi  > lebih besar dari 0,05 

maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan. Sebaliknya, 

apabila nilai Thitung > lebih besar dari nilai Ttabel maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. Jika nilai signifikansi < 

lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya terdapat berpengaruh secara 

signifikan.  

 
Ta |bel 7. Ha |sil  Uji T (Pa |rsia |l) 

Coefficientsa
| 

Model t Sig. 

1 

(Consta|nt) 1.578 .121 

GA |YA | KEPEMIMPINA |N 4.081 .000 

LINGKUNGA |N KERJA | 3.364 .001 

a|. Dependent Va|ria|ble: KINERJA | PEGA |WA |I 

Sumber: Peneliti, 2024 
 

          Berda |sa |rka |n Ta |bel 7. dia |ta |s dari hasil Uji T 

dapat disimpulkan bahwa: 

| 
1. Nilai va |ria |bel ga |ya | kepemimpina |n (X1) 

memiliki nila |i Thitung 4,081 > lebih besar 

dari Ttabel 2,00856 dan nilai signifikansi 

0,000  < lebih kecil dari 0,005. Da |pa |t 

disimpulka |n ba |hwa | Ho1 ditola |k da |n Ha |1 

diterima, artinya variabel gaya 
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kepemimpinan (X1) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel kinerja 

pegawai (Y) 

2. Nilai va |ria |bel lingkunga |n kerja | (X2) 

memiliki nila |i Thitung 3,364 > lebih besar 

dari Ttabel 2,00856 dan nilai signifikansi 

0,001 < lebih kecil dari 0,05. Da |pa |t 

disimpulka |n ba |hwa | Ho2 ditola |k da |n Ha |2 

diterima |, artinya variabel lingkungan kerja 

(X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel kinerja pegawai (Y) 

 

 

Uji F (Simulta|n) 

      Pengujian uji F (simultan) dilakukan dengan 

membandingkan niali Fhitung dengan nilai Ftabel. 

Menentukan nilai Ftabel yaitu : k(n-k)  

Keterangan : k = jumlah variabel bebas, n = jumlah 

sampel. Jadi Ftabel = 2;(53-2) = 2;51 = 3,18. Apabila 

nilai Fhitung > lebih besar dari Ftabel maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Jika nilai signifikansi < lebih kecil 

dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan. Sebaliknya, 

apabila nilai Fhitung < lebih kecil dari nilai Ftabel maka 

Ho diterima dan Ha ditolak. Jika nilai signifikansi > 

lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan. 

 
Ta |bel 8. Ha |sil  Uji F (Simulta |n) 

A|NOVA|

a
| 

Model F Sig. 

1 

Regression 33.518 .000b 

Residua|l   

Tota|l   

a|. Dependent Va|ria|ble: KINERJA | PEGA |WA |I 

b. Predictors: (Consta|nt), LINGKUNGA |N KERJA |,  

GA |YA | KEPEMIMPINA |N 

Sumber: Peneliti, 2024 
 

Berda |sa |rka |n Ta |bel 8. pengujia |n terha |da |p 

hipotesis ya |ng tela |h dila |kuka |n, ha |sil da |ri  nila |i 

Fhitung a |da |la |h 33,518 > lebih besar dari Fta|bel 3,18, 

denga |n tingka |t signifika |si 0,000 < lebih kecil dari 

0,05. Dapat disimpulkan bahwa Ho3 di tola |k da |n 

Ha |3 diterima |, artinya va |ria |bel ga |ya | kepemimpina |n 

da |n lingkunga |n kerja | seca |ra | bersa |ma |-sa |ma | 

(simulta |n) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel kinerja pegawai (Y). 

 

Uji Koefisien Determina|si (R
2
) 

Ta |bel 9. Ha |sil  Uji Koefisien Determina |si (R
2
) 

Model Summa|ry 

Model R R Squa|re A |djusted R Squa|re 

1 .757a
| .573 .556 

a|. Predictors: (Consta|nt), LINGKUNGA |N KERJA |, GA |YA | 

KEPEMIMPINA |N 

Sumber: Peneliti, 2024 
 

Berda |sa |rka |n Ta |bel 9. dia |ta |s, diketa |hui nila |i 

koefisien kolera |si R squa |red a |da |la |h 0,573. Ha |sil ini 

menya |ta |ka |n ba |hwa | na |ik turunnya | kinerja | pega |wa |i 

dipenga |ruhi oleh ga |ya | kepemimpina |n da |n 

lingkunga |n kerja | sebesa |r 57,3 %, seda |ngka |n sisa |nya | 

sebesa |r 42,7 % dipenga |ruhi oleh va |ria |bel la |in ya |ng 

tida |k diuji da |la |m penelitia |n ini.  

 

5. PENUTUP 

5.1.   Kesimpula|n 

1. Ga |ya | Kepemimpina |n seca |ra | pa |rsia |l 

berpenga |ruh positif da |n signifika |n terha |da |p 

Kinerja | Pega |wa |i pa |da | Ka |ntor Pusa |t 

Pela |tiha |n Kerja | Da |era |h (PPKD) Ja |ka |rta | 

Timur. Dapat dilihat dari hasil uji t (parsial) 

bahwa nilai Thitung 4,081 > lebih besar dari 

Ttabel 2,00856 dan nilai signifikansi 0,000 < 

lebih kecil dari 0,005. 

2. Lingkunga |n Kerja | seca |ra | pa |rsia |l 

berpenga |ruh positif da |n signifika |n terha |da |p 

Kinerja | Pega |wa |i pa |da | Ka |ntor Pusa |t 

Pela |tiha |n Kerja | Da |era |h (PPKD) Ja |ka |rta | 

Timur. Dapat dilihat dari hasil uji t (parsial) 

bahwa nilai Thitung 3,364 > lebih besar dari 

Ttabel 2,00856 dan nilai signifikansi 0,001 < 

lebih kecil dari 0,05. 

3. Ga |ya | Kepemimpina |n da |n Lingkunga |n 

Kerja | seca |ra | simulta |n berpenga |ruh positif 

dan signifika |n terha |da |p Kinerja | Pega |wa |i 

pa |da | Ka |ntor Pusa |t Pela |tiha |n Kerja | Da |era |h 

(PPKD) Ja |ka |rta | Timur. Dapat dilihat dari 

hasil uji f (simultan) bahwa nilai Fhitung 

33,518 > lebih besar dari Ftabel 3,18 dan 

nilai signifikansi 0,000 < lebih kecil dari 

0,05. 

 

5.2.   Sa|ra|n 

1. Bagi pihak  PPKD Jakarta Timur, dari hasil 

penelitian dapat dijadikan sebagai bahan 

evaluasi terkait dengan gaya kepemimpinan 

yang diterapkan. Pemimpin harus selalu 

memperhatikan dan meningkatkan gaya 

kepemimpinan nya untuk memberikan 

motivasi serta dapat memengaruhi pegawai 

untuk dapat bekerja lebih semangat. Untuk 

lingkungan kerja, bukan hanya tanggung 

jawab instansi tetapi perlunya kesadaran 

diri masing-masing pegawai untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang baik. 

2. Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk dapat mengembangkan 

penelitian ini dan memperhatikan faktor-

faktor apa saja yang dapat memengaruhi 

kinerja pegawai pada kantor PPKD Jakarta 

Timur. 
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